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1) Staf Pengajar Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Widyagama Malang       
No Tipe Ukuran Penggunaan 
1. A, B 
 
200x 200x400 Berlubang, dipakai sebagai pemikul beban penutup 
pada sudut dan pertemuan dinding. 
2. C, D 
 
100x 200x 400 Berlubang, dipakai sebagai dinding pemisah. 
3. E 
 
100 x 200 x 400 
 
Tidak berlubang, dipakai dinding pemisah dan 
pemikul beban untuk nuatan tertentu 
4. F 80 x 200x 400 Tidak berlubang, dipakai dinding pemisah 
 
UPAYA PENINGKATAN KUAT TEKAN DAN TARIK BELAH BATAKO  
DENGAN PENAMBAHAN SERBUK KAYU  
Abdul Halim 1), Dafid Irawan 1), Riman1) 
 
Abstrak  
Pemakaian batako sebagai bahan bangunan mempunyai keuntungan seperti lebih hemat dari segi waktu dan 
ongkos pemasangan, bentuk yang sama, sehingga untuk pendirian bangunan yang memerlukan waktu cepat, 
batako sering digunakan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kuat tekan dan tarik belah pada 
batako dengan penambahan serbuk kayu.  Penambahan serbuk kayu sebagai upaya pemanfaatan dan 
pengurangan pemakaian pasir dalam pembuatan batako, masih belum  memberikan  hasil yang baik. Terjadi 
penurunan kekuatan tekan rata-rata sebesar       27, 41 % pada usia 14 hari dan 36, 19 % pada usia 28 hari, 
sedangkan pada pengujian kuat tarik telah terjadi penurunan rata-rata sebesar 25,37 % pada usia 14 hari dan  30, 
78 % pada usia 28 hari. Penurunan kekuatan ini diakibatkan terjadinya rongga-rongga pada batako seiring 
dengan hilangnya air pada serbuk kayu.  
 
Kata kunci : Kuat tekan, kuat tarik belah, serbuk kayu 
 
 
PENDAHULUAN 
Batako merupakan salah satu dari beberapa 
bahan bangunan selain batu bata dan batu kapur 
(apung) yang digunakan untuk material tembok, 
yang dibuat dari campuran semen portland, air, dan 
pasir dengan perbandingan tertentu. Kemudian 
dibiarkan beberapa lama dan akan mengeras seperti 
batu. Beberapa keuntungan dalam pemakaian 
batako seperti  kebutuhan batako lebih sedikit 
dibandingkan dengan bata merah, pembuatannya 
lebih mudah, waktu dan ongkos pemasangan lebih 
hemat. 
Serbuk kayu merupakan sisa dari 
penggergajian kayu yang selama ini masih kurang 
begitu dimanfaatkan untuk bahan bangunan, 
meskipun telah ada upaya untuk hal tersebut. Suatu 
misal dengan adanya produksi-produksi mebel 
yang menjadikan serbuk kayu sebagai bahan dasar 
dan bahan tambahan. Dengan pemakaian serbuk 
kayu sebagai bahan pengganti agregat diharapkan 
dapat mereduksi berat batako tanpa mengurangi 
kekuatan nya. Menurut Budiwati (2009) kuat tekan 
batako 12.8 N/mm2 sedangkan  kuat tekan 
karakteristik dari masonry dengan batu bata adalah 
11.2 N/mm2 dan masonry dengan batako adalah 
7.2 N/mm2. Keruntuhan dari masonry akibat 
diberikan beban tekan merata adalah karena timbul 
dan berkem -bangnya sejumlah tensile crack yang 
arahnya sejajar dengan arah pembebanan 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh  penambahan serbuk kayu terhadap kuat 
tekan dan tarik belah batako. Manfaat dari 
penelitian  ini adalah  pemakaian material 
penyusun  dari limbah kayu berupa serbuk  tanpa 
mempengaruhi / mengurangi karakteristik aslinya. 
 
Bahan Pembentuk Batako 
Material yang digunakan untuk membuat 
batako, masih menggunakan material dasar yang 
sederhana, yaitu : 
1. Semen             
2.  Tras  
3.  Kapur  
4.  Pasir          
5.  Air 
 
Jenis, Ukuran dan Tipe Batako 
 Menurut jenisnya, batako dibedakan 
sebagai berikut :  
Tabel. 1 Jenis-jenis Batako 
 
 
 
 
 
 
  
Sumber : Frick, 1980  
 
Kuat Tarik Belah Batako 
Kuat tarik belah adalah pengukuran secara 
tidak langsung untuk mendapatkan kuat tarik. 
Pengujian pertama kali diperkenalkan pada tahun 
1947 oleh Fernando Carneir, seorang warga Brazil. 
Sehingga pengujian ini dikenal dengan pengujian 
brazil. 
Beban yang mampu ditahan adalah beban saat 
benda uji terbelah. Akibat pembebanan, silinder 
akan mengalami pembelahan pada sepanjang 
bidang diameter. Bagian atas dan bawah sepanjang 
bidang diameter silinder akan mengalami tekanan, 
sedangkan bagian tengah akan mengalami tarik. 
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Sifat Fisis Hasil 
1. Kadar air 
2. Berat jenis 
3. Absorbsi / penyerapan 
4. Berat isi ( satuan) 
5. Modulus Halus 
6,99 
2,5 
5,91 
1,46 
3,75 
 
Skema pembebanan dapat di lihat pada 
gambar berikut ini ; 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Skema pembebanan 
 
 
METODE PENELITIAN 
Rancangan penelitian yang dilakukan meliputi 
sebagai berikut : 
a.  Agregat halus (pasir)  
Tes fisik di laboratorium meliputi : 
- Analisa saringan 
- Berat jenis dan penyerapan 
- Kadar air 
- Tes bahan lewat saringan 
- Tes berat isi  
b. Agregat pengganti ( serbuk kayu ) 
Tes fisik di laboratorium meliputi : 
- Berat jenis dan penyerapan 
- Kadar air 
c.    Perancangan campuran 
Susunan campuran batako dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini. 
 
Tabel 2. komposisi campuran dan benda uji 
Komposisi 
campuran 
Factor air 
semen 
Jumlah 
benda uji 
1 pc : 5 ps 0,6 10 
1 pc : 4 ps : 1 sk 0,6 10 
1 pc : 3 ps : 2 sk 0,6 10 
1pc :  2 ps : 3 sk 0,6 10 
1 pc:  1 ps : 4 sk 0,6 10 
Keterangan : 
pc : semen  Ps : pasir   Sk : serbuk  kayu 
 
Pembuatan dan Perawatan Benda Uji 
Untuk membuat sampel (benda uji) didapat 
dengan mencampur pasir, semen, serbuk kayu, dan 
air dengan membasahi serbuk kayu dulu dengan 
air, supaya tidak menyerap air terlalu banyak. 
Setelah adukan sudah tercampur dengan baik 
kemudian dilakukan pengujian slump terlebih dulu, 
untuk mengetahui kekentalannya, lalu adukan 
dituangkan kedalam cetakan dalam setiap 1/3 lapis 
cetakan dan dilakukan pemadatan dengan 20 
pukulan. 
Rancangan penelitian yang hendak dilakukan dapat 
digambarkan dalam bagan alir sebagai berikut :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Bagan alir penelitian 
 
METODE ANALISIS 
Hasil dari pengujian yang terdiri dari pengujian 
kuat tekan dengan 5 perlakuan sebanyak 5 ulangan  
dan tarik belah  dengan 5 perlakuan sebanyak 5 
ulangan. Pengujian dilakukan pada umur batako 14 
hari dan 28 hari. Dari data tersebut dibuat 
hubungan regresi untuk mengetahui prosentase 
kenaikan atau penurunan kuat tekan atau kuat tarik 
batako akibat penambahan serbuk kayu pada 
masing-masing komposisi perlakuan batako. 
    
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis bahan 
Bahan-bahan yang dipergunakan terdiri dari 
; semen, air, agregat halus (pasir) dan serbuk kayu 
sebagai bahan tambahan. Analisis yang 
dipergunakan pada penelitian ini mengacu pada 
standart dan peraturan yang berlaku di Indonesia, 
misalnya ; Standart Industri Indonesia (SII), 
British Standart (BS), American Society for Testing  
Materials(ASTM), dan American Concrete 
Institute (ACI) 
 
Tabel 3. Analisis Sifat Fisis Agregat Halus  
 
 
 
 
 
 
Serbuk kayu 
Dalam penelitian ini pengujian terhadap bahan 
pengganti serbuk kayu hanya dilakukan pada 
analisa kadar air, absorbsi, dan berat jenis yang 
ditujukan untuk mempermudah dalam perumusan 
d 
l 
P 
P 
P 
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Pencampuran Bahan dan Pembuatan 
Benda Uji Batako serbuk kayu 
 
Analisa Data dan Pembahasan 
 
Pengujian Kuat Tekan dan Tarik 
Belah Batako serbuk kayu 
MULAI 
Persiapan Bahan dan Peralatan  
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KOMPOSISI Ulangan 
1:5 1:4:1 1:3:2 1:2:3 1:1:4 
1 32.468 20.292 18.263 12.175 4.870 
2 20.292 22.321 12.175 8.117 6.088 
3 22.321 22.321 12.175 8.929 6.088 
1 26.380 33.685 12.175 8.117 7.305 
2 28.409 34.497 12.175 8.117 7.305 
rata-rata 25.974 26.623 13.393 9.091 6.331 
1 39.286 25.000 12.500 8.929 5.000 
2 42.857 30.357 16.071 7.143 5.357 
3 28.571 30.357 14.286 9.286 5.714 
1 39.286 32.143 18.571 10.714 7.143 
2 35.714 21.429 11.429 7.143 6.429 
rata-rata 37.143 27.857 14.571 8.643 5.929 
mix design. Untuk ukuran dari butiran serbuk kayu 
dianggap seragam. 
 
Tabel 4. Data sifat serbuk kayu 
 Sifat fisik Hasil 
1. kadar air 
2. berat jenis  
3. absorbsi 
70.26 
0.64 
87.62 
 
Pengujian Benda Uji 
Pengujian batako dilakukan pada umur benda 
14 hari dan 28 hari. Pengujian hanya meliputi kuat 
tekan dan kuat tarik belah batako. Sebelum 
dilakukan pengujian, benda uji terlebih dahulu di 
timbang untuk mengetahui berat benda uji.   
Dari hasil pengujian kemudian dicari nilai kuat 
tekan dan kuat tarik belah batako pada setiap umur 
yang telah ditentukan, seperti terdaftar dalam tabel 
di bawah : 
 
Tabel.5. Nilai kuat tarik belah dan kuat tekan 
batako (MPa) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari hasil pengujian kadar air dan penyerapan, 
serbuk kayu 10 x lebih besar dibandingkan dengan 
pasir, dengan penyerapan yang besar ini sebelum 
dicampur serbuk kayu dikondisikan terlebih dahulu 
dalam kondisi jenuh agar tidak terjadi penyerapan 
yang besar terhadap air semen. Besarnya air yang 
diserap oleh serbuk kayu, akan mempengaruhi 
kekuatan batako, karena akan terjadi penguapan 
pada pengeringan batako. Penguapan air pada 
serbuk kayu membuat rongga-rongga pada batako 
sehingga akan mengakibatkan kekuatan batako 
akan berkurang. 
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Gambar 3. Grafik Kuat Tarik Belah Batako 
pada umur 14 hari 
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Gambar 4. Grafik Kuat Tarik Belah Batako 
pada umur 28 hari 
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Gambar 5. Grafik Kuat Tekan Batako pada 
umur 14 hari 
y 1 = -0,6632x2 + 2,9078x + 37,715
R2 = 0,6805
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Gambar 6. Grafik Kuat Tekan Batako pada 
umur 28 hari 
Kuat tekan batako dengan menggunakan serbuk 
kayu dan pasir, terdapat perbedaan kekuatan yang 
sangat nyata. Perbedaan kekuatan rata-rata pada 
masing-masing komposisi campuran atau dengan 
melakukan penambahan serbuk kayu dan 
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pengurangan jumlah pasir, adalah sebesar 27,42 % 
pada pengujian usia 14 hari dan 36,19 % pada usia 
28 hari. Dengan mengantikan 1 (satu) bagian pasir 
dengan serbuk kayu terjadi penurunan kekuatan 
tekan pada usia 28 hari sebesar 25 %  sedangkan 
pada usia 14 hari relatif kekuatan tekannya sama.    
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Gambar 7. Grafik Perbandingan Kuat Tekan 
Batako pada masing-masing komposisi 
 
Pada pengujian kuat tarik belah dengan adanya 
penambahan serbuk kayu, terdapat penurunan 
kekuatan sebesar 25,38 % pada usia 14 hari dan 
penurunan sebesar 30,78 % pada usia 28 hari. 
Penambahan serbuk kayu dan mengurangi bagian 
pasir pada campuran batako. Baik pada pengujian 
kuat tekan maupun kuat tarik belah, perbedaan 
kekuatan batako dengan menambahkan serbuk 
kayu dan tanpa serbuk kayu terdapat perbedaan 
yang lebih besar pada pengujian usia 28 hari 
dibandingkan pada usia 14 hari. Hal ini disebabkan 
pada usia 14 hari air didalam serbuk kayu belum 
menguap semua, dan pada 28 hari air akan 
menguap semua yang menimbulkan rongga-rongga 
pada batako yang mengakibatkan penurunan 
kekuatan pada batako.   
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Gambar 8. Grafik Perbandingan Kuat Tarik 
Belah Batako pada masing-masing komposisi 
 
Kesimpulan 
 
 Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
 
1. Penambahan serbuk kayu untuk 
mengurangi jumlah pasir pada batako, 
mengakibatkan penurunan kekuatan 
batako baik terhadap kuat tekan maupun 
kuat tarik belah. 
2. Penurunan kekuatan tekan rata-rata 
dengan adanya penambahan 1 bagian 
serbuk kayu dan pengurangan 1 bagian 
pasir adalah sebesar 27,41 % pada usia 14 
hari dan sebesar 36,19 % pada usia 28 
hari. 
3. Penurunan kekuatan tarik belah rata-rata 
dengan adanya penambahan 1 bagian 
serbuk kayu dan pengurangan 1 bagian 
pasir adalah sebesar 25,37 % pada usia 14 
hari dan sebesar 30,78 % pada usia 28 
hari. 
4. Besarnya daya serap  serbuk kayu 
terhadap air sehingga rongga-rongga pada 
batako akibat penguapan air dalam jumlah 
besar.   
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